Agar Tak Malas Bekerja,
Pekerja Pembersih Jalan di
Nanjing Dilengkapi Gelang GPS
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Kabar6-Mungkin penggunaan CCTV dianggap kurang pas untuk
mengawasi para pekerja pembersih jalan di Tiongkok. Karena
itulah, kini negara tersebut mewajibkan petugas kebersihan di
sana memakai gelang pelacak (GPS) untuk memonitor mereka.

Dengan teknologi GPS yang dipasangkan pada tangan, melansir
theverge, kini para pekerja pembersih jalan raya akan selalu
terpantau keberadaannya. Jadi akan terdengar suara dari gelang
tersebut yang menandakan jika mereka terdeteksi tidak bekerja
selama lebih dari 20 menit. Suara teguran dari gelang tersebut
berbunyi, “Please continue working” yang artinya, “Ayo lanjut
kerja”.

Aturan pemakaian gelang GPS ini keruan saja menimbulkan protes
dari para pekerja. Sistem tersebut dikeluhkan oleh para
pekerja pembersih jalan raya di Nanjing, distrik Hexi. Mereka
memprotes bagaimana kesalnya saat sistem tersebut menegur
setiap membutuhkan waktu untuk beristirahat. Mereka ingin
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sistem tersebut dihilangkan.

Protes tersebut membuahkan hasil, pihak perusahaan penyedia
sumber daya manusia di Nanjing pun akhirnya mengabulkan
permintaan para pekerja. Kini gelang tersebut tidak akan lagi
menyuruh para pekerja untuk terus bekerja saat sudah berdiam
diri selama 20 menit.

Meskipun demikian, gelang tersebut masih bekerja sesuai
fungsinya untuk terus melacak kegiatan para petugas
kebersihan. Tidak diketahui pula apakah keputusan untuk
menerapkan sistem monitoring pada para pekerja ini telah
menyesuaikan dengan privasi pekerja. Sebelumnya, Tiongkok juga
pernah membuat wacana untuk memasang chip Radio Frequency
Identification (RFID) di mobil. Hal itu dilakukan agar
pemerintah bisa terus memantau aktivitas berkendara
masyarakat.

Dan kabarnya, peraturan ini bakal berlaku mulai Juli 2019
mendatang. Namun belum diketahui apakah chip ini hanya akan
disematkan pada mobil keluaran baru atau pengguna mobil lama
juga diwajibkan untuk memasang chip tersebut. ** Baca juga:
Luar Biasa, di Sabah Ada Pohon Raksasa Setinggi 100,8 Meter

Bagaimana menurut Anda? (ilj/bbs)
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